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Abstrak —Menyimak kritis dapat diartikan sebagai bentuk kegiatan mendengarkan untuk
menemukan kesalahan dari pembicara dengan informasi yang efektif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui urgensi menyimak kritis dalam era society 5.0 di kalangan
remaja agar kita selalu tahu di setiap dampak perkembangan zaman dan teknologi serta
sebagai penambah wawasan. Metode penelitian ini berupa studi pustaka, data yang
diperoleh merupakan data sekunder, teknik yang digunakan berupa teknik catat, simak,
dan libat, serta jenis teknik validasi dalam penelitian ini berupa teknik triangulasi. Hasil
pembahasan ini adalah menyimak kritis di kalangan remaja dalam menghadapi era
society 5.0 penting dilakukan karena memiliki sebuah keuntungan bagi remaja seperti: 1)
Mampu menjadikan remaja agar berpikir secara kritis, 2) Mengetahui peran era society 5.0
di kehidupan para remaja saat ini dalam berbagai peluang dan tantangannya, serta 3)
Menjadikan siswa atau remaja lebih kreatif. Simpulan pada penelitian ini terdapat 3
urgensi menyimak kritis dalam era society 5.0 di kalangan remaja.

Kata kunci— Era society 5.0, remaja, menyimak kritis

Abstract— Critical listening can be interpreted as a form of listening activity to find errors from the
speaker with effective information. This study aims to determine the urgency of critical listening in
the era of society 5.0 among teenagers so that we always know every impact of the times and
technology and as an insight enhancer. This research method is a literature study, the data obtained
is secondary data, the techniques used are note taking, listening, and engaging techniques, and the
type of validation technique in this research is triangulation technique. The result of this discussion
is that critical listening among teenagers in facing the era of society 5.0 is important because it has
an advantage for teenagers such as: 1) being able to make teenagers think critically, 2) knowing the
role of the era of society 5.0 in the lives of today's teenagers in their various opportunities and
challenges, and 3) making students or teenagers more creative. The conclusion of this study is that
there are 3 urgencies of critical listening in the era of society 5.0 among adolescents.

Keyword— Era society 5.0, teenagers, critical listening
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PENDAHULUAN

Era society 5.0 merupakan teknologi berkembang yang berhubungan dengan
manusia (Umam dkk., 2022) yang dikembangkan oleh Jepang (Bahri, 2022). Menurut
Subakti dkk., (2022) era society 5.0 merupakan kehidupan serba menggunakan
teknologi berkembang. Cahyani dan Hasanudin, (2023) juga berpendapat bahwa era
society 5.0 adalah era kemajuan dibandingkan era sebelumnya yang memanfaatkan
kemajuan teknologi. Era society 5.0 memiliki beberapa ciri-ciri dan manfaat yang akan
mempengaruhi kehidupan manusia.

Ciri-ciri society 5.0 menurut Rahayu dalam Redianto, (2019). adalah suatu aspek
pendidikan yang memfokuskan 4cs. Menurut Utomo, (2019) mengatakan salah satu
ciri utama society 5.0 adalah teknologi menjadi kunci kehidupan manusia. Menurut
Raharja, (2019) ciri-ciri society 5.0 adalah suatu pengetahuan yang dimiliki manusia.

Era society 5.0 memiliki dampak positif dan negatif. Menurut Mumtaha dan
khoiri, (2019) dampak era society 5.0 adalah untuk mempermudah manusia
berkomunikasi dan memperoleh informasi, serta memudahkan kebutuhan manusia
sehari hari (Irfan dkk., 2021) sedangkan Masyitoh dkk., (2021) mengatakan hal ini
ditakutkan lama kelamaan tenaga manusia akan tergantikan teknologi yang terus
berkembang. Dengan demikian dampak dari society 5.0 ini bisa jadi akan
mempengaruhi kehidupan remaja zaman sekarang.

Remaja pada hakikatnya adalah masa menuju dewasa (Rusuli, 2022). Menurut
Wahidin, (2017) remaja adalah masa pergantian anak-anak yang sudah mengalami
kematangan fisik (Tino & Kristiana, 2021).

Ciri-ciri remaja adalah mempunyai keingintahuan yang besar (Saputro, 2018).
Cara berpakaian dan berperilakunya seperti orang dewasa (Lestarina dkk., 2017),
serta mulai tertarik dengan lawan jenis (Umami, 2019) dengan kondisi seperti ini
remaja memerlukan motivasi untuk mengubah tenaga menjadi aktivitas yang
bermanfaat (Hasanudin & Puspita, 2017).

Tidak hanya ciri-ciri remaja juga memiliki beberapa kebutuhan. Kebutuhan
remaja menurut Yusri dan Jasmienti, (2017) bahwa kebutuhan remaja adalah perilaku
agresif yang berhubungan dengan tindakan, sedangkan Yusri dan Jasmienti, (2017)
berpendapat bahwa kebutuhan remaja adalah seseorang yang mempergunakan
waktu untuk kepuasan individu. Aisyaroh dkk., (2010) juga berpendapat bahwa
kebutuhan remaja adalah selalu membutuhkan dukungan dan motivasi.

Perkara ini memerlukan remaja belajar menyimak kritis agar membiasakannya
selalu berpikir kritis dalam menghadapi masalah dan mengelola suatu informasi.
Yunita dkk. (2018) mengatakan bahwa menyimak kritis adalah untuk
mengidentifikasi suatu fakta dan ide dengan mendengarkan untuk mendapatkan
informasi yang disampaikan pembicara. Menurut Selviana dkk. dalam Tarigan,
(2008). Menurut Ayuanita dan Effendy, (2022) menyimak kritis bisa meningkatkan
komunikasi dengan kata yang berwibawa.
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Manfaat menyimak kritis adalah untuk mendapatkan kebenaran dari hal yang
disimak (Putri, 2022) dan menjadikan seseorang untuk berpikir secara kritis (Islam,
2021), sedangkan Maruti (2015) mengatakan bahwa manfaat menyimak kritis adalah
agar seseorang mendapatkan informasi untuk meningkatkan pengetahuan.

Tujuan menyimak kritis adalah sebagai media ukur pemahaman mahasiswa
dalam menyimak penjelasan dosen (Ayuanita & Hafid, 2022). Menurut (Silam, 2021)
tujuan menyimak kritis adalah untuk mendapatkan informasi yang berhubungan
dengan pekerjaan, sedangkan Narapadia dkk., (2019) mengatakan bahwa tujuan
menyimak kritis adalah untuk menemukan kesalahan dan kekurangan pembicara
dalam menyampaikan materi.

Selain manfaat dan tujuan menyimak kritis mempunyai beberapa contoh.
Menurut Etyaningsih, (2019) siswa yang sedang memperhatikan penjelasan guru.
Taylor dalam Widiastuti dkk., (2017) mengatakan menyimak kritis menggunakan
struktur yang sederhana, Sedangkan Clark dan Clark dalam Widiastuti dkk., (2017)
mengatakan audiens yang mendengarkan lalu memberikan komentar kepada
pembicara.

Jadi penelitian urgensi menyimak kritis dalam era society 5.0 di kalangan remaja
perlu dilakukan agar kita selalu tahu dampak di setiap perkembangan zaman dan
teknologi serta sebagai penambah wawasan.

METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini menggunakan metode studi pustaka. Metode ini
adalah suatu proses mencari sebuah data atau sumber yang sesuai dengan judul
penelitian. Studi Pustaka berarti pengumpulan data dari sumber buku, jurnal ilmiah,
artikel hasil review, atau sumber lainnya (Ali dkk., 2022). Metode library research
merupakan tahap awal penelitian.

Data yang diperoleh merupakan data sekunder. Data sekunder merupakan
sebuah data yang sudah dikumpulkan dan dirangkum dari beberapa sumber (Widhi
dkk., 2021). Data sekunder dapat berupa jurnal, buku, artikel, ataupun data penting
dan catatan yang telah dipublikasikan (Setiawan, 2021).

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan dengan teknik catat, simak, dan
libat. Suatu teknik yang dilakukan dengan membaca buku, artikel, jurnal kemudian
dicari sesuai dengan kata kunci judul, setelah itu digabungkan untuk membentuk
kesatuan ide. Teknik Simak merupakan aktivitas menyimak untuk memperoleh suatu
data (Amriyah & Isnaini, 2021)), teknik libel adalah berpartisipasi terhadap
penyimakan suatu data (Fakhriana, 2018), serta teknik catat dilakukan untuk
menyimpan data dengan mencatat suatu hal-hal penting dari data tersebut (Nisa,
2018).

Validasi penelitian berupa teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik
untuk mengecek keakuratan suatu data. Cara validasi penelitian menggunakan dua
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atau lebih dari sumber buku maupun jurnal untuk memeriksa keakuratan data
(Mekarisce, 2020). Dengan menggunakan teknik tersebut, peneliti dapat
mengumpulkan data secara lebih efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Menyimak kritis dalam era society 5.0 di kalangan remaja memiliki peran
penting. Peran penting tersebut akan dijelaskan sebagai berikut.

1. Menjadikan Remaja Agar Mampu Berpikir Secara Kritis

Melalui menyimak kritis, remaja dapat meningkatkan pemahaman mereka
terhadap perkembangan teknologi sekarang dengan fokus pada teknologi di setiap
aktivitas manusia. Dengan membiasakan para remaja belajar menyimak kritis,
mereka akan memiliki kemampuan untuk berpikir secara kritis, memainkan peran
penting dalam meningkatkan pemahaman, memperkuat keterampilan analisis serta
mampu menilai isu-isu dengan bijak dan sebagai bekal ilmu untuk menghadapi era-
era yang berkembang nantinya. Menurut Pane (2020) dalam menyimak kritis, remaja
belajar untuk menelaah suatu informasi secara bijak dan efektif serta menambah
pemahaman, agar kita mengerti suatu ide untuk mengarahkan kehidupan sehari-hari
(Yuniarsi dan Sapri, 2022). Menurut Yusnaldi (2018) bahwa berpikir kritis dalam
suatu materi itu penting untuk mendapatkan kebenaran dari sebuah informasi yang
kita simak.

2. Mengetahui Peran Era Society 5.0 di Kehidupan Remaja Saat Ini

Era society 5.0 memiliki peran penting di kehidupan remaja merupakan suatu era
yang memudahkan aktivitas manusia dengan bantuan teknologi berkembang guna
mensejahterakan masyarakat. Menurut Apryanto (2020) teknologi berkembang saat
ini merupakan media untuk mewujudkan cita-cita. Menurut Hasanah dan Sa’adah
(2023) teknologi merupakan wadah atau alat untuk meneruskan pesan dari orang
pertama sampai ke khalayak umum dengan lebih cepat dan efektif. Menurut Putri
(2022) akibat perkembangan teknologi remaja tidak bisa mengatur waktu dan
menimbulkan ketergantungan. Untuk remaja era ini memberikan beberapa peluang
dan tantangan. Peluang ini mencakup 1) Remaja memiliki akses luas untuk
memperoleh suatu informasi dari sumber terpercaya dengan mudah dan efektif (Suri,
2019), 2) Remaja saat ini lebih mudah untuk membeli suatu barang yang dibutuhkan
secara online tanpa keluar rumah (Irfan dkk., 2021), 3) Meningkatkan kreativitas
untuk mengembangkan ide-ide mereka dengan membuat konten yang positif (Fitria
dkk., 2022). Adapun tantangan ini mencakup 1) Remaja akan ketergantungan
teknologi yang mengakibatkan malas untuk berbaur dengan teman, selalu
mengerjakan pr menggunakan google dan lain-lain (Ramdhan dkk., 2022), 2) Remaja
akan mudah terpengaruh dan meniru konten-konten negatif dengan alasan
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mengikuti perkembangan zaman (Sasikirana, 2020), 3) Meningkatkan pengangguran
sebab remaja akan malas untuk bekerja karena asyik dengan teknologi berkembang
saat ini misalnya game (Putri & Listiyani, 2022).

3. Menjadikan Remaja atau Siswa lebih kreatif

Dengan menyimak kritis serta teknologi yang mendukung siswa mampu
mempresentasikan materi secara jelas, mudah dipahami dan berbobot dengan gaya
bahasanya sendiri. Contohnya siswa bisa membuat powerpoint dengan animasi agar
lebih menarik. Selain itu membantu siswa melatih berpikir kritis dan kreatif dalam
menjawab pertanyaan audiens. Memberikan dampak positif dengan teknologi yang
berkembang membantu menaikan minat dalam keterampilan menyimak. Menurut
Megasari dkk., (2018) menyimak kritis merupakan sebuah aspek yang mendorong
remaja untuk mengembangkan potensi nalarnya dalam menjawab sebuah pertanyaan
yang diberikan saat aktivitas pembelajaran. Menurut Ifroh dan Permana (2021)
menjadikan para remaja lebih kreatif dan bijak dalam mamanfaatkan teknologi
bekembang seperti internet dan sosial media yang memiliki akses luas. Menurut
Agianto dkk., (2020) teknologi yang berkembang membuat remaja lebih eksis dan
lebih kreatif dalam membuat konten kreator yang menarik dan diminati banyak orang
dengan hal tersebut remaja dapat mendapatkan pemasukan sendiri.

SIMPULAN

Urgensi menyimak kritis dalam era society 5.0 di kalangan remaja penting
untuk dilakukan dan dimiliki karena 1) mampu menjadikan remaja agar berpikir
secara kritis, 2) mengetahui peran era society 5.0 di kehidupan para remaja saat ini

dalam berbagai peluang dan tantangannya, serta 3) menjadikan remaja atau siswa
lebih kreatif.
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